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ABSTRAK. Penggunaan modul untuk pengajaran remedial merupakan salah satu cara untuk 
membantu siswa agar lebih aktif dan mandiri dalam memperbaiki hasil belajar. Hal ini dilakukan, 
agar siswa mendapatkan hasil belajar sesuai Standar Ketuntasan Minimal (SKM) yang ditetapkan 
oleh masing-masing sekolah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas 
penggunaan modul dengan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) terhadap 
keberhasilan pengajaran remedial (remedial teaching) kelas VIII pada mata pelajaran matematika 
di SMP Islam Ngebruk tahun 2015/2016. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kuantitatif. Sedangkan jenis rancangan penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian 
eksperimen semu dengan desain penelitian Nonrandomized Control Group Pretest Posttest 
Design. Teknik pengumpulan data melalui metode tes dan dokumentasi. Instrumen berupa soal 
objektif yang digunakan dalam pretest dan posttest. Dalam penelitian ini juga menggunakan 
modul dengan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) dan pengambilan sampel 
menggunakan teknik purposive sampling. Sampel yang digunakan adalah siswa kelas VIIIC 
sebagai kelas kontrol dan kelas VIIIA sebagai kelas eksperimen di SMP Islam Ngebruk semester 
gasal tahun pelajaran 2015/2016. Hasil penelitian diperoleh bahwa skor hasil belajar remedial 
untuk kelas eksperimen nilai rata-ratanya sebesar 86,25 sedangkan untuk kelas kontrol nilai rata-
ratanya sebesar 81,43. Berdasarkan rata-rata skor hasil belajar remedial di atas, bahwa hasil 
belajar remedial matematika siswa kelas eksperimen lebih baik daripada hasil belajar remedial 
matematika siswa kelas kontrol. Kesimpulan penelitian bahwa pengajaran remedial yang 
menggunakan modul dengan pendekatan CTL (Contextual teaching and Learning) lebih efektif 
daripada hanya melaksanakan remedial tes. Saran yang diajukan adalah (1) bagi sekolah dapat 
menggunakan modul lebih dari satu pokok bahasan, (2) bagi guru dapat melakukan penelitian ini 
dengan menambah aspek afektif dan psikomotorik untuk mengukur hasil belajar siswa setelah 
diberi perlakuan, (3) bagi peneliti lain dianjurkan memberikan perlakuan yang beda untuk kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol, dan untuk mengganti soal-soal tes hasil belajar jika pada saat 
uji coba instrumen penelitian kurang memenuhi syarat. 
Kata Kunci: Modul dengan Pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning), Pengajaran 
Remedial (Remedial Teaching), Hasil Belajar 
 
PENDAHULUAN 
Perkembangan dunia pendidikan saat ini melaju pesat. Banyak perhatian diarahkan untuk 
perkembangan dan kemajuan pendidikan, demi meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan. 
Bagaimanapun pendidikan adalah pondasi utama dalam mengelola dan mencetak sumber daya 
manusia yang handal dan berwawasan sehingga diharapkan mampu untuk menjawab tantangan di 
masa depan. Sekolah sebagai pusat pendidikan formal merupakan perangkat masyarakat yang diserahi 
kewajiban pemberian pendidikan. Kewajiban sekolah dalam pemberian pendidikan adalah 
mentransfer ilmu pengetahuan, perbaikan moral, dan membantu mengatasi kesulitan belajar siswa. 
Kegiatan pemberian pendidikan di sekolah dilakukan untuk mengubah pemikiran manusia dari yang 
belum tahu menjadi tahu dan dari yang belum mengerti menjadi mengerti. Hal ini merupakan bukti 
bahwa pendidikan sangat dibutuhkan. 
 Sesuai dengan tujuan pendidikan yang dijelaskan dalam Undang-Undang RI. No. 20 tahun 
2003, tentang sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 No.1, yang berbunyi:  
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“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Sebegitu jauh tujuan 
pendidikan tersebut, maka secara umum siswa dilatih untuk terampil mengembangkan 
penalaran, terutama dalam ilmu pengetahuan”. 
 
Salah satu masalah terbesar dalam bidang pendidikan di Indonesia yang masih banyak 
dibicarakan hingga saat ini adalah mutu pendidikan yang rendah yang tercermin dari rata-rata hasil 
belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMP). Masalah ini terjadi karena dalam pengajarannya, 
guru lebih banyak menempatkan siswa sebagai objek bukan sebagai subjek. Pendidikan di Indonesia 
kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan berfikir 
menyeluruh, kreatif, objektif, dan logis, serta kurang memperhatikan ketuntasan belajar secara 
individual. Demikian juga proses pendidikan dalam sistem persekolahan di Indonesia, meskipun telah 
ditetapkan Standar Ketuntasan Minimal (SKM) terhadap hasil belajar semua mata pelajaran, akan 
tetapi masih ada sebagian siswa yang belum mencapai Standar Ketuntasan Minimal (SKM). Guru 
harus menyadari bahwa ada beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam mencapai ketuntasan 
hasil belajar, sehingga perlu memberikan tambahan pengajaran terhadap siswa yang hasil belajarnya 
belum mencapai SKM. Namun bukan jam tambahan biasa melainkan jam tambahan yang bisa 
membantu dan mempermudah siswa dalam memahami konsep matematika. Guru dalam memberikan 
tambahan pengajaran dapat menggunakan bahan ajar untuk membantu memudahkan siswa dalam 
memahami konsep-konsep maupun materi-materi matematika. Sehingga perlunya dilakukan 
pengembangan cara mengajar guru dan dilakukan pengembangan terhadap bahan ajar yang di 
gunakan guru. Bahan ajar yang digunakan guru perlu dibuat dengan sesederhana mungkin yang 
memudahkan siswa dalam mempelajarinya, meskipun para siswa mempelajarinya secara mandiri 
(individu). Sehingga dapat memecahkan masalah ketidaktuntasan dalam hasil belajar siswa.  
Berdasarkan hasil observasi di SMP Islam Ngebruk, peneliti menemukan permasalahan–
permasalahan yang berhubungan dengan ketidaktuntasan hasil belajar siswa untuk mata pelajaran 
matematika. Hal ini terjadi karena: (a) sebagian besar siswa di SMP Islam Ngebruk yaitu siswa kelas 
VIII memiliki hasil ujian/ulangan yang rendah terhadap mata pelajaran matematika, (b) belum ada 
bahan ajar yang mempermudah siswa untuk belajar matematika secara mandiri, (c) masih digunakan 
bahan ajar seperti buku paket atau catatan yang diberikan oleh guru melalui metode pengajaran 
ceramah, (d) belum diadakan pengajaran remedial yang berfungsi untuk mengatasi ketidaktuntasan 
hasil belajar siswa, dan (e) siswa berfikir bahwa hasil belajar yang belum tuntas dapat diperbaiki 
dengan tes ulang saja atau remedial tes, tanpa diberikan pengajaran remedial sebagai bantuan 
(treatment) sebelum melaksanakan remedial tes. Desain remedial di SMP Islam Ngebruk yang 
dilakukan selama ini masih belum bisa meningkatkan nilai siswa untuk memenuhi KKM, meskipun 
dilakukan remedial nilai siswa tetap belum memenuhi KKM.  
Modul merupakan bahan ajar yang dipilih peneliti untuk pengajaran remedial, karena modul 
disusun secara sistematis dan jelas mulai dari petunjuk guru, lembar kegiatan siswa, lembar kerja 
siswa, kunci jawaban untuk lembar kerja, lembar tes sampai dengan kunci jawaban untuk lembar tes. 
Menurut Purwanto dkk (2007:9) modul ialah bahan ajar yang dirancang secara sistematis berdasarkan 
kurikulum tertentu dan dikemas dalam bentuk suatu pembelajaran terkecil dan memungkinkan 
dipelajari secara mandiri dalam satuan waktu tertentu. Hal ini berbeda dengan bahan ajar lain seperti 
buku paket maupun catatan yang diberikan guru melalui metode pengajaran ceramah. Perbedaan 
dengan bahan ajar lain seperti: buku paket adalah terlalu panjang dalam membahas isi materi yang 
disajikan dan tidak semua siswa memiliki catatan yang sama yang diperoleh pada saat guru 
melakukan pengajaran ceramah. Sedangkan bahan ajar modul memiliki petunjuk yang jelas untuk 
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dipelajari, materi langsung pada point-point yang akan dipelajari disertai dengan contoh soal dan soal-
soal yang digunakan untuk mengecek kemampuan siswa.  
Pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) merupakan sebuah konsep belajar yang 
membantu guru dalam mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi di dunia nyata atau 
dengan kehidupan sehari-hari. Sehingga mendorong siswa untuk lebih berfikir secara mandiri antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka. Dengan pendekatan 
ini siswa akan lebih aktif dalam belajar dan siswa tidak akan merasa bosan dalam belajar. Sehingga 
siswa akan lebih mudah dalam memahami konsep-konsep maupun materi-materi yang disampaikan 
apalagi bahan ajar yang digunakan di sini adalah modul. Dimana modul tersebut disusun secara 
sistematis dan jelas, sehingga siswa lebih mudah untuk mempelajarinya. Dan pengajaran remedial 
dengan menggunakan modul dengan pendekatan CTL hasil belajar siswa akan memenuhi Standar 
Ketuntasan Minimal (SKM) sesuai dengan apa yang di harapkan. 
Modul dengan pendekatan CTL merupakan sebuah buku ajar yang menarik dan mencakup isi 
materi, metode, serta evaluasi yang dapat digunakan secara mandiri sesuai dengan kecepatan belajar 
masing-masing individu secara efektif dan efisien. Artinya siswa dapat belajar kapan saja, dimana saja 
tanpa bergantung pada pengajar karena bahasa pada modul telah disusun seolah-olah sama dengan 
bahasa pengajar. Sehingga modul yang digunakan pada penelitian ini berisi penjelasan materi 
sedangkan pada bagian akhir berisi kesimpulan atau garis besar dari materi di setiap pembahasannya. 
Sehingga siswa akan lebih mudah dalam mempelajari dan mengingat isi modulnya.  
 
Rumusan Masalah 
 Berdasarkan yang telah diuraikan di atas, rumusan masalah dalam penilaian ini adalah: 
Apakah penggunaan modul dengan pendekatan CTL terhadap keberhasilan pengajaran remedial 
(Remedial Teaching) kelas VIII pada mata pelajaran matematika di SMP Islam Ngebruk efektif? 
 
METODE PENELITIAN 
Rancangan penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah eksperimen semu (quasi experiment) 
dengan desain penelitian Nonrandomized Control Group Pretest-Posttest Design yang terdapat dua 
kelompok subjek penelitian yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang diberikan 
perlakuan berbeda. Penelitian ini membagi sasaran penelitian menjadi dua kelompok sampel, yaitu 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Kelompok kontrol adalah kelompok siswa yang hasil 
belajar matematika tidak menggunakan modul dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning 
(CTL) dalam pengajaran remedial, sehingga kegiatan yang dilakukan hanya melaksanakan remedial 
tes. Sedangkan kelompok eksperimen adalah kelompok siswa yang hasil belajar remedial matematika 
menggunakan modul dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam pengajaran 
remedial. Sehingga kegiatan yang dilakukan adalah mendapatkan pengajaran remedial sebelum 
diberikan remedial tes. 
Pretest diberikan untuk mengetahui rata-rata kemampuan awal kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, sedangkan untuk mengetahui kemampuan akhir siswa diberi posttest. 
Rancangan penelitian eksperimen kuasi ini digambarkan sebagai berikut: 
 
 Gambar 1 Rancangan Penelitian Eksperimen Kuasi (quasi-eksperimental design ) 
 
 
O1  X  O2  (Eksperimen) 
-------------------------------------------- 
O3    O4  (Kontrol)  
Volume 1 Tahun 2016 – ISSN 2528-259X 
108 | Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika 2016 ~ Universitas Kanjuruhan Malang 
 
Keterangan : 
O1 : pretest kelompok eksperimen 
O2 : posttest kelompok eksperimen  
O3 : pretest kelompok kontrol  
O4 : posttest kelompok kontrol 
X : perlakuan (treatment) 
---- : kelompok-kelompok tidak dipilih secara random 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP Islam Ngebruk yang 
terdiri dari sembilan kelas yang terbagi dari kelas VIII A sampai VIII i, dengan jumlah yang dijadikan 
populasi sebanyak 287 orang siswa. Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi penelitian yang 
diambil sebagai objek penelitian, sehingga penelitian harus dapat mewakili populasi agar ciri-ciri 
populasi terlihat pada sampel penelitian. Sampel dalam penelitian ini adalah VIII C sebagai kelas 
eksperimen dan VIII A sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara, mengambil sampel dari populasi dengan teknik bertujuan (purposive 
sampling) yaitu teknik sampling yang digunakan oleh peneliti, jika peneliti menentukan seseorang 
menjadi sampel atau tidak didasarkan pada tujuan tertentu. Kriteria-kriteria penggunaan teknik 
purposive sampling dalam penelitian ini adalah: (1) kedua kelas yang dipilih mempunyai rata-rata 
kelas hampir sama bila dilihat dari tes matematika berdasarkan dokumentasi guru bidang studi, (2) 
guru yang mengajar mata pelajaran matematika kedua kelas tersebut sama, (3) penggunaan modul 
diterapkan pada salah satu kelas yaitu kelas eksperimen, untuk melihat adanya perbedaan hasil belajar 
siswa sebelum diberi perlakuan yaitu dengan melaksanakan pretest di kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol. Sampel yang ditetapkan terdiri dari dua kelas yaitu kelas VIII C dipakai kelompok 
eksperimen dan kelas VIII A dipakai kelompok kontrol. Total sampel adalah 24 siswa, yang terdiri 
dari 12 siswa kelas eksperimen dan 12 siswa kelas kontrol.  
Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu data yang berupa angka-angka atau 
data yang dapat dihitung, diperoleh langsung dengan cara memberi tes. Data diperoleh dari data 
primer, yaitu data yang diperoleh langsung. Data primer dari penelitian ini adalah: (1) hasil belajar 
siswa yang berupa tes kemampuan awal (pretest) dan data tes kemampuan akhir (posttest), (2) hasil 
wawancara dengan guru tentang keadaan kedua kelas yang diteliti. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode tes dan dokumentasi. 
Metode tes dalam penelitian ini adalah tes prestasi (achievement test), metode ini digunakan untuk 
menguji kemampuan siswa pada materi yang telah disampaikan serta untuk mengetahui hasil belajar 
remedial siswa pada aspek kognitif sesudah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen dan untuk 
kelas kontrol posttest diberikan tanpa adanya perlakuan hanya melaksanakan remedial tes. 
 
Validasi Modul 
Validasi terhadap modul ini dilaksanakan hanya dalam satu tahap yakni validasi modul oleh 
dosen, guru matematika dan teman sejawat. Validasi ini dimaksudkan untuk memperoleh penilaian 
modul yang disusun, serta komentar dan saran yang membangun dalam revisi modul. Adapun aspek 
yang dinilai dalam validasi ini meliputi 3 aspek, yaitu aspek materi, penyajian dan bahasa. Peneliti 
juga melakukan uji coba terhadap siswa. 
Validator dalam penelitian ini terdiri atas dosen pendidikan matematika Universitas Kanjuruhan 
Malang, guru matematika SMP, dengan kualifikasi pendidikan minimal Sarjana Pendidikan 
matematika. Sedangkan teman sejawat dengan kualifikasi mahasiswa satu angkatan dengan peneliti 
atau satu angkatan di bawah peneliti dan memiliki IPK minimal 3,00. 
Instrument yang digunakan dalam validasi pada penelitian ini adalah berupa angket. Angket 
yang diberikan kepada para validator modul dan responden modul. Dalam angket tersebut, terdapat 
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beberapa aspek yang akan dinilai dalam validasi modul. Aspek-aspek ini didasarkan penilaian buku 
ajar SMP, diantaranya sebagai berikut: 
a. Aspek kebenaran. 
b. Aspek keluasan dan kedalaman. 
c. Aspek kekontekstualan. 
d. Aspek kebahasaan. 
e. Aspek tampilan. 
f. Aspek kemudahan dan penggunaan. 
g. Aspek keterlaksanaan 
h. Aspek kekonsistensian. 
Analisis hasil validasi yang diperoleh dari validator bersifat deskriptif. Analisis ini digunakan 
untuk mengelola hasil validasi berupa penilaian yang diberikan oleh validator terhadap modul dengan 
pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning), selanjutnya dianalisis dengan teknik 
presentase. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Hasil Validasi Modul 
Uji validasi modul melibatkan 2 dosen Universitas Kanjuruhan Malang, 3 guru SMP dari 2 
SMP yang berbeda dan 4 teman sejawat dari 2 angkatan yang berbeda. Identitas validasi dapat pada 
lampiran 3. Jumlah validator dalam uji kelayakan modul adalah 9 orang, dengan poin penilaian 
tertinggi adalah 5. Uji coba modul melibatkan 10 siswa kelas VIII dari 6 sekolah yang berbeda yang 
menjadi subjek uji coba kelayakan modul. Identitas siswa dapat dilihat pada lampiran 5. Jumlah siswa 
yang dijadikan subjek uji coba ini adalah 10 orang, dengan poin penilaian tertinggi adalah 5.  
2. Analisis Data 
Berdasarkan sajian hasil validasi oleh para validator. Penjelasan hasil uji validasi tiap aspek 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
1) Aspek Kebenaran. Dalam aspek kebenaran yang meliputi 4 indikator menunjukkan bahwa tidak 
memerlukan revisi karena hasil dari penilaian validator menunjukkan kriteria yang valid yang 
berada pada persentase 70% - 95%.  
2) Aspek keluasan dan kedalaman. Dalam aspek keluasan dan kedalaman yang meliputi 4 
indikator menunjukkan bahwa tidak memerlukan revisi karena hasil dari penilaian validator 
menunjukkan kriteria yang sangat valid yang berada pada persentase 70% - 100%.  
3) Aspek kekontekstualan. Dalam aspek kekontekstualan yang meliputi 7 indikator menunjukkan 
bahwa tidak memerlukan revisi karena hasil dari penilaian validator menunjukkan kriteria yang 
valid yang berada pada Persentase 70% - 95%.  
4) Aspek kebahasaan. Dalam aspek kebahasaan yang meliputi 2 indikator menunjukkan bahwa 
tidak memerlukan revisi karena hasil dari penilaian validator menunjukkan kriteria yang valid 
yang berada pada persentase 70% - 90%.  
5) Aspek tampilan. Dalam aspek tampilan yang meliputi 4 indikator menunjukkan bahwa tidak 
memerlukan revisi karena hasil dari penilaian validator menunjukkan kriteria yang sangat valid 
yang berada pada persentase 70% - 95%.  
6) Aspek kemudahan. Dalam aspek mudahan yang meliputi 1 indikator menunjukkan bahwa tidak 
memerlukan revisi karena hasil dari penilaian validator menunjukkan kriteria yang sangat valid 
yang berada pada persentase 60% - 85%.  
7) Aspek keterlaksanaan. Dalam aspek keterlaksanaan yang meliputi 2 indikator menunjukkan 
bahwa tidak memerlukan revisi karena hasil dari penilaian validator menunjukkan kriteria yang 
sangat valid yang berada pada persentase 60% - 90%.  
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8) Aspek kekonsistenan. Dalam aspek kekonsistenan yang meliputi 2 indikator menunjukkan 
bahwa tidak memerlukan revisi karena hasil dari penilaian validator menunjukkan kriteria yang 
sangat valid yang berada pada persentase 70% - 90%.  
 
Berdasarkan sajian hasil subjek uji coba oleh para siswa. Penjelasan hasil uji coba modul tiap 
aspek dapat diuraikan sebagai berikut: 
1) Aspek kebenaran. Dalam aspek kebenaran yang meliputi 2 indikator menunjukkan bahwa tidak 
memerlukan revisi karena hasil dari penilaian subjek uji coba menunjukkan kriteria yang valid 
yang berada pada persentase 84% - 88%.  
2) Aspek keluasan dan kedalaman. Dalam aspek keluasan dan kedalaman yang meliputi 3 
indikator menunjukkan bahwa tidak memerlukan revisi karena hasil dari penilaian subjek uji 
coba menunjukkan kriteria yang valid yang berada pada persentase 82% - 88%.  
3) Aspek kekontekstualan. Dalam aspek kekontekstualan yang meliputi 4 indikator menunjukkan 
bahwa tidak memerlukan revisi karena hasil dari penilaian subjek uji coba menunjukkan 
kriteria yang sangat valid yang berada pada persentase 88% - 92%.  
4) Aspek kebahasaan. Dalam aspek kebahasaan yang meliputi 1 indikator menunjukkan bahwa 
tidak memerlukan revisi karena hasil dari penilaian subjek uji coba menunjukkan kriteria yang 
sangat valid yang berada pada persentase 90%.  
5) Aspek tampilan. Dalam aspek tampilan yang meliputi 4 indikator menunjukkan bahwa tidak 
memerlukan revisi karena hasil dari penilaian subjek uji coba menunjukkan kriteria yang valid 
yang berada pada persentase 78% - 92%.  
6) Aspek kemudahan. Dalam aspek kemudahan yang meliputi 1 indikator menunjukkan bahwa 
tidak memerlukan revisi karena hasil dari penilaian subjek uji coba menunjukkan kriteria yang 
sangat valid yang berada pada persentase 86%.  
7) Aspek keterlaksanaan. Dalam aspek keterlaksanaan yang meliputi 4 indikator menunjukkan 
bahwa tidak memerlukan revisi karena hasil dari penilaian subjek uji coba menunjukkan 
kriteria yang valid yang berada pada persentase 82% - 92%.  
8) Aspek kekonsistenan. Dalam aspek kekonsistenan yang meliputi 2 indikator menunjukkan 
bahwa tidak memerlukan revisi karena hasil dari penilaian subjek uji coba menunjukkan 
kriteria yang sangat valid yang berada pada persentase 88% - 96%.  
 
Data Hasil Penelitian 
Diperoleh data bahwa siswa yang mendapat kriteria baik sekali berjumlah 2 dengan persentase 
28,57%, 5 siswa mendapat kriteria baik dengan persentase 71,43% , 0 siswa mendapat kriteria cukup 
dengan persentase 0%, o siswa mendapat kriteria kurang dengan persentase 0%, serta 0 siswa 
tergolong kurang sekali dan mendapat persentase 0%. 
Nilai rata-rata yang didapat dari kemampuan akhir kelompok kontrol adalah 81,42 yang berarti 
masuk dalam skala 69 – 84. Dengan demikian kriteria dalam kelas ini adalah baik, sehingga terjadi 
peningkatan sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan dari hasil awal 42,88 menjadi 
81,43. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti di lapangan tentang efektivitas penggunaan 
modul dengan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning), bahwa pengajaran remedial 
yang menggunakan modul jauh lebih efektif terkait dengan hasil belajar remedial matematika pada 
SMP Islam Ngebruk kelas VIII. Sesuai pendapat Masjid (2009:206) bahwa, “penggunaan modul 
dengan sengaja akan memberi kesempatan untuk pelaksanaan pengajaran remedial yakni 
memperbaiki kelemahan, kekurangan dan kesalahan siswa yang segera dapat ditemukan sendiri 
berdasarkan evaluasi yang diberikan secara kontinyu”. 
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Pengajaran remedial yang menggunakan modul dengan pendekatan CTL (Contextual Teaching 
and Learning) akan meningkatkan hasil belajar remedial matematika siswa. Melalui penggunaan 
modul siswa dilatih untuk belajar aktif dan mandiri sehingga mampu menemukan kekurangan dan 
mengevaluasi hasil belajar. Setelah dilakukan perlakuan di kelas eksperimen yaitu pengajaran 
remedial yang menggunakan modul dengan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) 
diperoleh hasil bahwa nilai rata-rata kemampuan akhir kemampuan kelompok eksperimen yang 
mendapat perlakuan sebesar 86,25, sehingga terjadi peningkatan hasil belajar sebesar 36,25 dari tes 
awal sebesar 50,00. Sedangkan nilai rata-rata kemampuan akhir kelompok kontrol yang hanya 
melaksanakan remedial tes sebesar 81,43, sehingga terjadi peningkatan hasil belajar 38,55 dari tes 
awal sebesar 42,88. Berdasarkan hasil analisis uji t dilihat bahwa nilai signifikansi = 0,004 < 0,05, 
oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa selisih nilai akhir kedua kelompok berbeda secara 
signifikan. Jadi kelas kontrol hasil belajar remedial matematika lebih rendah dari pada kelas 
eksperimen, namun kedua kelas tersebut sama-sama mendapatkan ketuntasan hasil belajar sebesar 70 
sesuai yang ditetapkan oleh SMP Islam Ngebruk. 
Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa penggunaan modul dengan pendekatan CTL 
(Contextual Teaching and Learning) memiliki kelebihan terhadap keberhasilan pengajaran remedial, 
antara lain: siswa dapat belajar lebih aktif dan mandiri, sehingga mampu untuk memperbaiki 
kelemahan berdasarkan evaluasi yang diberikan secara kontinyu dan siswa mampu mengatasi 
kesulitan dalam belajar, sehingga siswa mengalami kemajuan dalam belajar. Hal ini terbukti dari rata-
rata hasil belajar remedial kelas eksperimen setelah diberi perlakuan sebesar 86,25 dimana nilai 
meningkat 36,25 dari hasil sebelum diberi perlakuan sebesar 50,00.  
Kelebihan dari penggunaan modul dengan pendekatan CTL (Contextual Teaching and 
Learning) terhadap keberhasilan pengajaran remedial tidak hanya dimiliki oleh siswa, peneliti juga 
memperoleh keuntungan antara lain: peneliti akan semakin mahir dalam membuat dan menggunakan 
media dan fasilitas sebagai sumber belajar. Dengan dilaksanakan pengajaran remedial yang 
menggunakan modul dengan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning), peneliti tidak 
hanya membuat modul dengan pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) yang 
dikhususkan untuk siswa-siswa yang mendapatkan pengajaran remedial tetapi juga membuat modul 
pengayaan untuk siswa-siswa yang telah mendapatkan hasil belajar sesuai Standar Ketuntasan 
Minimal (SKM). Hal ini dilakukan peneliti agar pengajaran remedial dapat berjalan dengan lancar 
tanpa gangguan siswa-siswa yang telah tuntas memperoleh hasil belajar. Siswa-siswa yang telah 




Kesimpulan penelitian bahwa pengajaran remedial yang menggunakan modul dengan 
pendekatan CTL (Contextual teaching and Learning) lebih efektif daripada hanya melaksanakan 
remedial tes.  
Saran yang diajukan adalah (1) bagi sekolah dapat menggunakan modul lebih dari satu pokok 
bahasan, (2) bagi guru dapat melakukan penelitian ini dengan menambah aspek afektif dan 
psikomotorik untuk mengukur hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan, (3) bagi peneliti lain 
dianjurkan memberikan perlakuan yang beda untuk kelas eksperimen maupun kelas kontrol, dan 
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